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ABSTRACT: Rice husk is an abundant agricultural waste that is often considered of little value. The 

combustion of rice husk produces rice husk ash, which contains silica and has the potential to be used 

as an additive in the production of paving blocks. Traditionally, paving blocks are manufactured using 

sand and cement, which results in relatively high production costs. This study aims to investigate the 

effect of partial cement substitution with rice husk ash on the compressive strength, water absorption, 

and impact resistance of paving blocks. The research was conducted experimentally with rice husk ash 

substitutions of 5%, 10%, 15%, and 20% by weight of cement. Specimens were tested at the ages of 7, 

14, 21, and 28 days. The tests included compressive strength in accordance with SNI 03-0691-1996, 

water absorption by immersion method, and impact resistance through drop weight testing. The results 

showed that the 5% substitution produced the highest compressive strength, namely 32.85 MPa (7 days), 

37.92 MPa (14 days), 39.55 MPa (21 days), and 41.19 MPa (28 days). Water absorption increased with 

higher RHA content, ranging from 6.77% to 9.30%. Meanwhile, impact resistance did not show 

significant improvement, with an average of 4.33–4.67 blows until cracks and failure occurred. In 

conclusion, rice husk ash has the potential to be used as an environmentally friendly and economical 

cement substitute in paving block production, with the optimum result obtained at 5% substitution. 

Keywords: rice husk ash, paving block, compressive strength, water absorption, impact resistance. 

ABSTRAK: Sekam padi merupakan limbah pertanian yang melimpah dan sering dianggap tidak 

bernilai. Hasil pembakaran sekam padi menghasilkan abu sekam padi yang mengandung silika sehingga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan tambah dalam pembuatan paving block. Selama ini, paving 

block umumnya diproduksi menggunakan campuran pasir dan semen, sehingga biaya produksi relatif 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi sebagian semen dengan abu sekam 

padi terhadap kuat tekan, daya serap air, dan ketahanan guncangan paving block. Penelitian dilakukan 

secara eksperimental dengan variasi abu sekam padi sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat semen. 

Benda uji diuji pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari. Pengujian meliputi kuat tekan sesuai SNI 03-0691-

1996, daya serap air dengan metode perendaman, dan ketahanan guncangan melalui uji jatuh bebas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi 5% abu sekam padi memberikan peningkatan kuat tekan 

tertinggi, yaitu 32,85 MPa (7 hari), 37,92 MPa (14 hari), 39,55 MPa (21 hari), dan 41,19 MPa (28 hari). 

Daya serap air meningkat seiring bertambahnya kadar abu sekam padi dengan rentang 6,77% hingga 

9,30%. Sementara itu, ketahanan guncangan tidak menunjukkan peningkatan, dengan rata-rata 4,33–

4,67 pukulan hingga paving block retak dan pecah. Kesimpulannya, abu sekam padi berpotensi 

digunakan sebagai bahan substitusi ramah lingkungan dan ekonomis, dengan kadar optimum 5%. 

Kata kunci: Abu sekam padi, paving block, kuat tekan, daya serap air, ketahanan guncangan. 
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1. PENDAHULUAN  

Produsen yang memanfaatkan bahan sisa, baik dari limbah pertanian maupun limbah industri, semakin 

berkembang saat ini. Pemanfaatan limbah sekam memiliki berbagai keuntungan, antara lain lebih 

ekonomis, ramah lingkungan, serta dapat memberikan nilai tambah pada produk akhir. Salah satu contoh 

pemanfaatan limbah sekam adalah sebagai bahan dalam pembuatan paving block. Sekam padi 

digunakan sebagai substitusi sebagian semen guna mengurangi penggunaan semen dalam proses 

pembuatan paving block. Menurut SII.0819-88, paving block adalah komposisi bahan konstruksi 

bangunan yang terbuat dari campuran semen Portland atau bahan perekat hidrolik lainnya, agregat kasar, 

agregat halus, dan air, dengan atau tanpa bahan tambahan lain yang tidak mengurangi kualitas beton. 

Sedangkan menurut SK SNI T-04-1990-F, paving block adalah segmen-segmen kecil yang terbuat dari 

beton dengan bentuk segi empat atau segi banyak yang dipasang sedemikian rupa sehingga saling 

mengunci (interlocking) untuk membentuk permukaan perkerasan yang stabil dan tahan lama (Anggia 

B, R. 2023). 

 

Paving block diklasifikasikan berdasarkan bentuk, ketebalan, kekuatan, dan warna. Bentuk paving block 

secara umum terbagi menjadi dua, yaitu bentuk segi empat dan bentuk segi banyak (Carry, A. 2022). 

Ketebalan paving block biasanya berkisar antara 60 mm untuk beban ringan, 80 mm untuk beban sedang 

hingga berat, dan 100 mm atau lebih untuk beban sangat berat (Sri, B.2025).  

 

Klasifikasi kekuatan beton paving block juga diatur, dengan mutu beton yang umum digunakan adalah 

fc 27 MPa dan fc 37,35 MPa.Penggunaan paving block telah banyak digunakan dalam pembuatan 

permukaan jalan seperti trotoar, area parkir, jalan perumahan atau kompleks perumahan, taman, dan 

lainnya. Kemudahan dalam pembuatan, pemasangan, dan pemeliharaan membuat paving blok banyak 

digunakan oleh masyarakat sebagai konsumen. Sulawesi Tenggara adalah daerah yang memiliki banyak 

sungai besar dan sungai besar yang melintasi kawasan pemukiman. Sulawesi Tenggara adalah daerah 

penghasil padi sawah, mengingat dataran rendahnya dilalui oleh sungai-sungai besar, salah satunya 

adalah Sungai Konawe, Sungai Lasolo, dan Sungai Pohara. Banyak masyarakat membuka lahan sawah 

sebagai mata pencaharian utama mereka, namun belum menyadari bahwa sekam padi yang dihasilkan 

masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan paving block ramah lingkungan. Saat ini, petani 

biasanya hanya mengambil hasil padi dan membiarkan sekamnya menumpuk atau dibakar, sehingga 

limbah tersebut kurang dimanfaatkan secara optimal.  

  

Oleh karena itu, para peneliti berinisiatif untuk mengolah sekam padi yang selama ini dianggap limbah 

tidak bernilai menjadi produk bernilai tinggi dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar serta pemerintah 

daerah. Hal ini sangat penting mengingat selama ini paving block yang diproduksi masyarakat umumnya 

hanya menggunakan campuran pasir dan semen sebagai bahan baku, sehingga pelaku usaha harus 

mengeluarkan biaya yang cukup besar dari kantong pribadi untuk memulai usaha mereka. Berdasarkan 

kondisi tersebut, melalui proyek akhir ini, peneliti akan melakukan penelitian mengenai pemanfaatan 

abu sekam padi sebagai substitusi semen dalam komposisi beton paving block. Penelitian ini sangat 

relevan mengingat di Sulawesi Tenggara terdapat banyak abu sekam padi yang masih kurang 

dimanfaatkan dalam sektor konstruksi oleh masyarakat setempat.  

 

2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini berbentuk eksperimen yang dilakukan di Laboratorium Material dan Konstruksi 

Universitas Halu Oleo. Setelah melakukan analisis material, selanjutnya dilakukan perhitungan 

campuran paving block berdasarkan metode DOE (Design of Experiment). 

 

2.1. Pemeriksaan Karakteristik Material 

Pemeriksaan karakteristik material yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Jenis Pemeriksaan Material 

No Jenis Pemeriksaan Standar Hasil Pengujian 

1 Berat Volume ASTM C-29 1,52 gr/cm³ 

2 Analisis Ayakan 

(Saringan) 

ASTM C-136 Lolos ayakan no.4 (4,75 

mm) 65%, tertahan 35% 

3 Kadar Lumpur ASTM C-117 2,85% 

4 Kadar Air Agregat ASTM C-2216 1,20% 

5 Massa Jenis Agregat ASTM C-127 2,61 gr/ cm³ 
     Sumber: America Sosiety for Testing and Material (ASTM), 2002. 

2.2. Pengujian Sifat mekanik Paving Block 

Pengujian sifat mekanik pada paving block yang dimaksud dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 2. Pengujian Sifat Mekanik Paving Block 

No Jenis Pengujian Standar 

1 Uji Kuat Tekan SNI 1997:2011 

2 Uji Daya Serap Air SNI 03-0691-1996 

3 Uji Ketahanan Guncangan ACI 544 & ASTM-D 1557 
 Sumber: Carry, A. 2022. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Uji Kuat Tekan Paving Block 

Pengujian kuat tekan dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode uji tekan hancur, 

yaitu suatu prosedur pengujian yang memanfaatkan alat press hidrolik untuk memberikan tekanan secara 

bertahap pada sampel paving block hingga mengalami kerusakan atau patah; pengujian ini dilaksanakan 

pada berbagai umur paving block, yaitu pada hari ke-7, ke-14, ke-21, dan ke-28, guna mengetahui 

perkembangan dan peningkatan kekuatan material seiring waktu pengerasan beton.  

Tabel 3. Hasil Uji Kuat Tekan Paving Block 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variasi 
Sub. ASP 

(%) 

Umur 

(Hari) 

Kuat Tekan 

(MPa) 

1 Normal 

7 30.40 

14 35.30 

21 38.41 

28 39.72 

2 5% 

7 32.85 

14 37.92 

21 39.55 

28 41.19 

 

3 

 

10% 

7 27.30 

14 32.20 

21 32.69 

28 33.02 

4 15% 

7 26.15 

14 27.95 

21 29.42 

28 30.73 

5 20% 

7 22.56 

14 22.56 

21 23.21 

28 25.99 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Kuat Tekan Paving Block 

 

Dari grafik hasil pengujian kuat tekan pada umur 7 hari terlihat bahwa dengan penambahan abu sekam 

padi sebesar 5%, paving block mengalami peningkatan kuat tekan sebesar +8,9% dibandingkan dengan 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pada kadar rendah, abu sekam padi masih dapat berperan sebagai 

pengisi (filler) sekaligus memberikan tambahan silika yang memperbaiki ikatan antar partikel. Namun, 

pada penambahan abu sekam padi sebesar 10%, 15%, dan 20%, kuat tekan paving block cenderung 

menurun. Pada umur 7 hari, kuat tekan masing-masing turun sebesar –5,6%, –12,8%, dan –19,4% 

dibandingkan dengan kontrol. Tren penurunan ini juga terjadi pada umur 14, 21, dan 28 hari dengan 

rata-rata penurunan berturut-turut –4,3%, –11,6%, dan –18,1%. Penurunan kuat tekan ini disebabkan 

oleh berkurangnya daya ikat semen akibat semakin besarnya proporsi abu sekam padi yang 

ditambahkan. Dengan demikian, variasi optimum abu sekam padi adalah sebesar 5%, karena pada kadar 

tersebut kuat tekan paving block meningkat secara konsisten, sedangkan pada kadar di atas 10% kualitas 

mekaniknya menurun. 

 

3.2. Hasil Uji Daya Serap Air Paving Block 

Pengujian daya serap air dilakukan untuk mengetahui jumlah air yang diserap oleh paving block dalam 

kondisi kering. Sebelum dilakukan pengujian daya serap air, terlebih dahulu benda uji direndam selama 

1 × 24 jam. Setelah itu, benda uji dikeringkan hingga mencapai kondisi jenuh dan kemudian ditimbang. 

Setelah penimbangan pada kondisi jenuh, benda uji dikeringkan kembali dalam oven pengering (drying 

oven) selama 1 × 24 jam. Setelah 24 jam, benda uji dikeluarkan dan didinginkan selama beberapa menit, 

kemudian ditimbang kembali untuk memperoleh berat kering paving block. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Daya Serap Air Paving Block 

Variasi 

(%) 
Cetakan No 

Daya Serap Air 

(%) 

Rerata 

(%) 

Normal Balok 

1 6.66 

6.77 2 6.73 

3 6.92 

5% Balok 

4 6.92 

6.95 5 6.97 

6 6.98 

10% Balok 

7 9.16 

8.98 8 8.86 

9 8.93 

15% Balok 

10 9.32 

9.05 11 8.96 

12 8.88 
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Berdasarkan Tabel 4, daya serap air paving block meningkat seiring peningkatan variasi abu sekam padi 

dari rata-rata 6,77% pada variasi kontrol (Normal, 0%) menjadi 9,30% pada variasi 20%. Nilai-nilai ini 

tetap berada dalam rentang standar SNI-03-0691-1996 (3%–10%).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Grafik Pengujian Daya Serap Air 

 

3.3. Hasil Uji Ketahanan Guncangan Paving Block 

 

Pengujian ketahanan guncangan dalam penelitian ini menggunakan metode Drop Weight Test, yaitu 

metode pengujian dengan cara menjatuhkan beban dari ketinggian tertentu. Uji ketahanan guncangan 

ini dilakukan pada paving block dengan umur 7, 14, 21, dan 28 hari. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Ketahanan Guncangan Paving Block pada Berbagai Variasi 

Variasi 
Sub. ASP 

(%) 

Umur 

(Hari) 
Rerata 

1 Normal  

7 4.33 

14 4.33 

21 4.33 

28 4.67 

2 5% 

7 4.00 

14 4.33 

21 4.33 

28 4.33 

3 10% 

7 3.67 

14 4.00 

21 4.00 

28 4.33 

4 15% 

7 3.67 

14 4.00 

21 4.00 

28 4.00 

5 20% 

7 3.33 

14 3.67 

21 3.67 

28 3.67 

20% Balok 

13 9.40 

9.30 14 9.23 

15 9.26 
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Grafik 3. Hasil Uji Ketahanan Guncangan Paving Block pada Berbagai Variasi. 

Dari grafik hasil pengujian ketahanan guncangan terlihat bahwa penambahan abu sekam padi tidak 

memberikan peningkatan ketahanan pada paving block. Paving block normal (0% abu sekam padi) 

menunjukkan nilai ketahanan terbaik, yaitu rata-rata 4,33 kali pukulan hingga mengalami retak. Pada 

variasi penambahan abu sekam padi sebesar 5%, 10%, 15%, dan 20% diperoleh ketahanan guncangan 

rata-rata berturut-turut 4,33; 4,33; 4,33; dan 4,00 kali pukulan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian paving block dengan berbagai parameter (kombinasi agregat dan waktu 

pengujian), diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh substitusi penambahan limbah sekam padi sebagai bahan pengganti semen pada 

pembuatan paving block menyebabkan peningkatan kuat tekan pada variasi 5% pada setiap umur 

paving block yang direncanakan, dimana kuat tekan maksimum terjadi pada umur 21 hari yaitu 

sebesar 39,55 MPa. Sedangkan dengan penambahan sekam padi hingga 20%, kuat tekan mengalami 

penurunan dengan rata-rata kuat tekan minimum terjadi pada umur 7 dan 14 hari, yaitu hanya 

mencapai 22,56 MPa. 

2. Penambahan sekam padi, nilai daya serap air paving block meningkat pada setiap variasi, dimana 

nilai rata-rata daya serap air pada paving block normal mencapai 6,77% dan pada umur 28 hari 

mencapai 9,30%. Berdasarkan hasil pengujian daya serap air ini, nilai tersebut memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh SNI-03-0691-1996, yaitu antara 3% hingga 10%. Sedangkan untuk pengujian 

ketahanan guncangan paving block dengan penambahan sekam padi, tidak terjadi peningkatan 

ketahanan guncangan dibandingkan dengan paving block normal. 
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